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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk 
penyaluran bantuan kepada masyarakat yang berhak dan program 
pemberdayaan masyarakat serta efektifitas program pemberdayaan 
masyarakat dalam meretas kemiskinan. Hasil penelitin menunjukkan bahwa 
terdapat dua kategori pola pendistribusian bantuan produktif yaitu 
terprogram dan tidak terprogram. Terprogram berarti dengan perencanaan 
yang baik, survey calon penerima dan bentuk usahanya serta adanya 
bimbingan arahan, pembinaan bahkan pendampingan. Pola bantuan 
produktif yang terpogram telah memberikan kemanfaatan yang lebih 
panjang dan meningkatkan ekonomi penerima. Efektivitas pola distribusi 
produktif dalam meretas kemiskinan tergantung pada model program. 
Perencanaan dengan baik dan didukung dengan adanya bimbingan serta 
pendampingan telah meningkatkan efektifitas program pemberdayaan dan 
telah meretas kemiskinan. Ini terlihat dengan terwujudnya kemandirian dan 
peningkatan ekonomi penerima bantuan yang ditandai dengan pelunasan 
pinjaman yang lebih cepat dari waktunya. 
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A. Pendahuluan 
ada beberapa wilayah di Indonesia masih banyak ditemukan kantong-
kantong kemiskinan yang terus bertambah setiap tahunnya. Kondisi ini men-
jadi bukti ketidakberdayaan masyarakat untuk keluar dari lubang-lubang 
kemiskinan yang disebabkan hantaman krisis ekonomi yang berkepanjangan. Upaya 
untuk menanggulangi masalah kemiskinan dilakukan terus menerus oleh pemerintah 
dan para pakar di sepanjang zaman dalam upaya menemukan bentuk yang ideal 
dalam pengentasan kemiskinan. Bahkan di tengah masyarakat, terdapat sekelompok 
warga masyarakat berperan sebagai katalisator dalam mengatasi beragam persoalan 
kemiskinan yang ada dengan menumbuhkembangkan tradisi berderma dalam 
semangat kedermawanan sosial (filantropi). Tradisi berderma dalam berbagai 
bentuknya tidak terbatas dalam bentuk uang atau barang melainkan juga pekerjaan 
atau berbagai upaya untuk meringankan beban orang miskin serta meningkatkan 






Filantropi sebagai salah satu modal telah menyatu di dalam kultur komunal 
(tradisi) yang telah mengakar sejak lama khususnya di masyarakat Indonesia. Fakta 
kultural menunjukkan bahwa tradisi filantropi dilestarikan melalui pemberian derma 
kepada teman, keluarga dan tetangga yang kurang beruntung. Filantropi juga meru-
pakan salah satu unsur dalam ajaran agama yang memperhatikan masalah duniawi 
terutama masalah kemiskinan. Secara fungsional, agama memegang peranan penting 
dalam kehidupan masyarakat, baik bagi masyarakat tradisional maupun modern, 
agama merupakan tempat mereka mencari makna hidup, sehingga segala bentuk 
perilaku dan tindakan selalu berkiblat pada tuntutan agama (way of life). Dengan 
menyumbang sejumlah uang untuk sekelompok fakir miskin yang sedang mem-
butuhkan, maka perbuatan menolong orang yang sedang membutuhkan adalah tin-
dakan mulia. Tidak mengherankan jika eksistensi lembaga-lembaga filantropi seperti 
ini menjadi tumbuh subur, seperti Lembaga Amil Zakat (LAZ), Badan Amil Zakat 
(BAZ), Rumah Zakat, Dompet Dhu’afa, Serikat Tolong Menolong (STM) dll.  
Mencermati tumbuh kembangnya lembaga berbasis filantropi yang sectarian 
agama, salah satunya dengan hadirnya filantropi Islam berbentuk Lembaga Amil 
Zakat (LAZ) yang jumlahnya sangat sporadis di Indonesia. Menurut FOZ (Forum 
Zakat) yang terdaftar secara resmi dalam SK Menteri Agama sebanyak 500 lembaga, 
adapun beberapa nama lembaga zakat, infaq dan shadaqoh yang sampai saat ini 
masih memiliki potensi besar di Indonesia (Kurniawati, 2004:55).  
Kondisi serupa juga terjadi di kota Medan. Sebagai wilayah dengan kemaje-
mukan masyarakat yang demikian beragamnya, kota Medan tumbuh menjadi kota 
yang religius dalam menjalankan sistem pemerintahan untuk meningkatkan kesejah-
teraan dan kemakmuran masyarakat. Seyogianya tingkat kesejahteraan dapat dirasa-
kan oleh seluruh rakyat Medan melalui program-program peningkatan keberdayaan 
masyarakat, baik yang diselenggarakan melalui aneka kebijakan pemerintah, LSM, 
swasta maupun melalui pengelolaan dana kedermawanan sosial yang dihimpun oleh 
berbagai organisasi berbasis filantropi agama. Kegiatan penggalangan dana acapkali 
dilekatkan pada semangat saling menolong yang terkandung dalam nilai-nilai religiu-
sitas yang mendorong masyarakat untuk segera menyisihkan sebagian pendapatan 
untuk berderma, sehingga keberadaan organisasi kedermawanan sosial di Kota 
Medan menjadi sangat penting. Dengan kata lain, agama tidak hanya menuntun 
umatnya untuk mengurusi kehidupan ukhrawi saja akan tetapi juga menyangkut 
kehidupan duniawi terutama masalah-masalah sosial seperti kemiskinan.  
Sejatinya potensi kedermawanan sosial ini harus dirasakan oleh semua 
lapisan masyarakat di Kota Medan tanpa harus membedakan etnik dan relasi sosial 
dalam kehidupan sosial. Namun, dalam beberapa hal, aksessibilitas masyarakat ter-
hadap dana kedermawanan sosial yang ada di masyarakat justru berujung ketidak-
berpihakan pada pemberdayaan masyarakat. Nilai-nilai filantropi dan implementasi 
praktik filantropis, khususnya pada praktik pemberdayaan masyarakat yang ada 
selama ini belum terlihat dengan jelas. Manifestasi program pemberdayaan masya-
rakat dinilai belum mampu menyentuh akar kemiskinan dan ketidakberdayaan 
masyarakat, sehingga indikator keberhasilan praktik pemberdayaan masyarakat 
belum banyak terekspos.  
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Atas dasar uraian di atas, menyebabkan peneliti tertarik untuk mengkaji 
“Strategi Pemberdayaan Masyarakat Muslim Melalui Tradisi Berderma Pada Organi-
sasi Berbasis Filantropi Agama” yang mengambil setting penelitian pada organisasi 
filantropi di Kota Medan. Mengingat persoalan ketidakberdayaan masyarakat hampir 
ditemukan pada semua lapisan masyarakat, maka hasil penelitian ini ditujukan untuk 
mengkaji dan menemukan strategi pengelolaan kedermawanan sosial pada organisasi 
berbasis filantropi agama untuk pemberdayaan masyarakat muslim dengan harapan 
bahwa temuan strategi ini dapat ditransmisikan dalam lingkup masyarakat yang lebih 
luas.  
B. Rumusan Masalah  
Dari penjabaran latar belakang seperti yang terurai di atas, maka perumusan 
masalah penelitian peneliti rumuskan sebagai berikut :  
1. Bagaimanakah bentuk-bentuk kegiatan berderma pada organisasi filantropi 
agama? 
2. Bagaimana pola pendistribusian bantuan pada organisasi filantropi agama di Kota 
Medan? 
3. Apakah organisasi filantropi agama di Kota Medan memiliki program 
pemberdayaan masyarakat muslim? 
4. Sejauhmana efektifitas program pemberdayaan masyarakat dalam meretas 
kemiskinan?  
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan yang dicapai dari penelitian ini adalah :  
1. Mengidentifikasi bentuk-bentuk kegiatan berderma pada organisasi berbasis 
filantropi agama. 
2. Mengidentifikasi pola pendistribusian bantuan pada organisasi filantropi agama di 
Kota Medan. 
3. Mengidentifikasi program organisasi filantropi agama dalam pemberdayaan 
masyarakat. 
4. Mengidentifikasi efektifitas program pemberdayaan masyarakat dalam meretas 
kemiskinan.  
D. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi : 
1. Bagi lembaga filantropi agama khususnya BAZ Provinsi Sumatera Utara dan 
Dompet Dhu’afa Waspada agar dapat mengelola dan menyalurkan dana bantuan 
dan derma dari masyarakat kepada masyarakat muslim yang benar benar memer-
lukannya.  
2. Agar pengelolaan dan penyaluran dana derma tersebut dapat membentuk manusia 
mandiri yang berketerampilan sehingga dapat keluar dari kemiskinan.. 
3. Bagi segenap masyarakat agar dapat menggunakan dana bantuan dalam mem-
bentuk kemandirian dan berketrampilan sehingga bisa meretas kemiskinan.  






E. Tinjauan Pustaka  
1. Pengelolaan Kedermawanan Sosial 
Potensi kedermawanan sosial pada hakekatnya menjadi kebiasaan dan tradisi 
masyarakat Indonesia. Kebiasaan ini merupakan manifestasi dari ajaran agama dan 
nilai-nilai budaya yang sudah terimplementasi sejak ratusan tahun lalu di berbagai 
etnis di Indonesia dalam bentuk dan nama yang berbeda. Misalnya tradisi jimpitan 
yang dikenal di kalangan Etnis Jawa, dimana tradisi ini menyisihkan beras untuk 
disumbangkan pada kegiatan sosial. Tradisi semacam ini juga ditemukan pada Etnis 
Batak, Minang, Toraja dan etnis lainnya dengan nama yang berbeda (Saidi et al, 
2003: 115). 
Cerminan aktivitas kedermawanan sosial bisa dilihat pada bidang keagamaan, 
seperti kegiatan penggalangan dana infak yang dilakukan oleh Yayasan Dana Sosial 
Al Falah Surabaya (YDSF). Upaya penggalangan dana dilakukan oleh juru pema-
saran lewat kunjungan ke kantor-kantor, perusahaan, pabrik dan instansi pemerintah 
dalam penjaringan donator sambil membawa proposal, brosur dan majalah Al Falah. 
Cara penjaringan donator terbukti efektif dengan peningkatan yang cukup pesat 
dibanding tahun sebelumnya. Pada tahun 1989 jumlah donator telah berkembang 
menjadi 6.095 orang, kemudian meningkat lagi pada 1990 menjadi 8.095 orang dan 
11.087 orang di tahun 1991. Sepuluh tahun kemudian jumlah donator YDSF sudah 
mencapai 32.264 orang dengan jumlah donasi mencapai Rp 1,15 miliar (Saidi et al, 
2003:143).  
Pemaparan beberapa contoh di atas, memperlihatkan bahwa potensi keder-
mawanan sosial menjadi wacana penting untuk diangkat dan disosialisasikan dalam 
membantu orang-orang yang membutuhkan. Kedermawanan sosial dapat dimaknai 
sebagai kesediaan untuk berbagi dan menolong sesama yang hidupnya kurang 
beruntung. Dengan menyumbang sejumlah uang untuk sekelompok fakir miskin 
yang sedang membutuhkan, maka perbuatan menolong orang yang sedang mem-
butuhkan adalah tindakan mulia (Saidi et al, 2003:144). Bantuan-bantuan yang 
diberikan kepada orang-orang yang kurang mampu tidak hanya dalam bentuk 
material, tetapi juga bantuan teknis yang bersifat karitas (charity). Ide dasarnya untuk 
membantu masyarakat yang kurang mampu atau mengorganisir pemberian bantuan / 
sedekah kepada orang-orang yang membutuhkannya menjadi lebih baik (Sanders 
dalam Carry (ed), 1970 : 12-13).  
Pada awal abad ke-20 kemunculan bantuan-bantuan yang bersifat karitas ini 
berasal dari organisasi-organisasi non profit, terutama di Amerika Serikat. Pen-
dekatan yang digunakan adalah untuk mengurangi masalah sosial berdasarkan kon-
disi orang-orang kurang mampu yang membutuhkan bantuan dalam mempertahan-
kan kelangsungan hidup. Ide dasarnya untuk membantu masyarakat yang kurang 
mampu atau mengorganisir pemberian bantuan / sedekah kepada orang-orang yang 
membutuhkannya menjadi lebih baik (Sanders dalam Cary (ed), 1970 : 12-13). 
Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, bantuan-bantuan yang bersifat 
karitas ini menjadi pendorong munculnya ide-ide pengembangan masyarakat (com-
munity development). Pada hakekatnya pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk 
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memperbesar akses masyarakat untuk mencapai kondisi sosial, budaya, ekonomi 
yang lebih baik dibandingkan dengan kondisi sebelumnya, sehingga masyarakat di-
harapkan menjadi lebih mandiri dengan kualitas kehidupan dan kesejahteraan yang 
lebih baik (Budimanta dalam Rudito et al (ed), 2003: 40). Pemberdayaan sebenarnya 
sangat terkait dengan konsep pembangunan alternatif. Konsep ini menuntut adanya 
demokrasi, pertumbuhan ekonomi yang menjamin kepentingan rakyat banyak, kesa-
maan gender, keadilan antar generasi serta melalui proses belajar secara sosial 
(Suparjan et al, 2003:42).  
2. Kedermawanan Sosial Bagi Modal Sosial dalam Pemberdayaan Masyarakat   
Melihat esensi kedermawanan sosial dalam relasi sosial tidak dapat dipisah-
kan dalam bingkai modal sosial yang menjadi katalisator untuk menolong sesama 
manusia. Hasbullah (2006) menjelaskan bahwa aspek trust (saling percaya) dalam 
sebuah institusi menjadi sumber kekuatan modal sosial (social capital) untuk mem-
pertahankan keberlangsungan hidup yang dinamis dan efektif. Suatu masyarakat 
yang kehilangan rasa percaya akan menjadi lemah dan sulit untuk keluar dari ber-
bagai kesulitan hidup yang dihadapi. Dinamika kehidupan masyarakat menjadi 
tumpul, kegiatan organisasi-organisasi yang terbentuk di tengah masyarakat akan 
kehilangan orientasi serta jati diri dalam menjalankan berbagai kegiatannya secara 
efisien dan efektif.  
Sejalan dengan itu, Fukuyama dalam Hasbullah (2006) menambahkan bahwa 
rasa saling percaya itu tumbuh dan berakar dari nilai-nilai yang melekat pada budaya 
suatu kelompok masyarakat. Pada masyarakat yang memiliki rasa saling percaya 
rendah (low-trust) disebabkan pola budaya yang menempatkan rasa saling percaya 
hanya sebatas lingkungan keluarga dan kalangan teman serta relasi yang sangat 
terbatas. Suatu masyarakat yang memiliki pola budaya dengan rentang rasa saling 
percaya yang pendek (limited network of trust) cenderung akan memiliki modal 
sosial yang lemah, dimana pada akhirnya memperlemah eksistensi masyarakat ter-
sebut. Dari hasil-hasil studi modal sosial yang dilakukan Fukuyama di berbagai 
Negara menunjukkan peranan modal sosial dapat merangsang pertumbuhan sektor 
ekonomi karena tingkat rasa saling percaya yang tinggi dan kerekatan hubungannya 
dalam jaringan yang luas di masyarakat.  
Adanya trust (rasa saling percaya), altruism (semangat kemanusiaan) recip-
rosity (semangat keimbalikan) merupakan beberapa unsur strategi dari konsep modal 
sosial yang berimplikasi pada keunggulan budaya suatu kelompok masyarakat. Trust 
menjadi salah satu elemen pokok yang akan menentukan apakah suatu kelompok 
masyarakat memiliki kekuatan modal sosial atau tidak. Unsur ini memiliki kekuatan 
penggerak energi kolektif yang sangat tinggi. Semangat kemanusiaan menjadi suatu 
daya dan keinginan untuk saling menghormati, mencintai dan memperhatikan antar 
sesam manusia. Juga sebagai penggerak energi kolektif yang sangat menentukan 
kualitas hidup masyarakat. Semangat keimbalikan untuk saling tolong-menolong 
tanpa mengharapkan imbalan seketika akan memberi energi pada suatu entitas sosial 





Pergeseran pengelolaan kedermawanan sosial yang selama ini menggunakan 
pendekatan charity kepada pengelolaan dengan pendekatan pemberdayaan merupa-
kan salah satu langkah strategi yang segera dibangun dan dikembangkan. Urgensitas 
pergeseran pengelelolaan tradisi kedermawanan sosial kepada pemberdayaan sangat 
terkait dengan amanah & tujuan pembangunan atau MDG’S (Millennium Develop-
ment Goals), dimana salah satu tujuannya adalah mendorong kesetaraan dan keadilan 
gender. Pemberdayaan (empowering) sebagai suatu upaya untuk mereduksi kemis-
kinan yang dialami oleh suatu komunitas menurut Kartasasmita (1996) dapat dilaku-
kan dengan 3 (tiga) cara yaitu, 1) Menciptakan suasana atau iklim yang memungkin-
kan potensi masyarakat berkembang (enabling) dengan memperkenalkan bahwa 
setiap masyarakat memiliki potensi (budaya) untuk berkembang, 2) memperkuat 
posisi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat dengan menyediakan input serta pem-
bukaan akses kepada berbagai peluang yang akan membuat masyarakat menjadi 
budaya dalam memanfaatkan peluang, 3) melindungi masyarakat yang lemah dalam 
proses pemberdayaan agar tidak menjadi semakin lemah oleh kekurang ber-
dayaannya dalam menghadapi yang kuat.  
Pemberdayaan memberikan tekanan pada otonomi pengambilan keputusan 
dari suatu kelompok masyarakat. Penerapan pada aspek demokrasi dan partisipasi 
dengan titik fokus pada lokalitas akan menjadi landasan bagi upaya penguatan 
potensi lokal. Pada aras ini, pemberdayaan masyarakat juga difokuskan pada 
pengatan individu anggota masyarakat beserta pranata-pranatanya. Oleh sebab itu, 
pendekatan utama dalam konsep pemberdayaan ini adalah menempatkan masyarakat 
tidak sekedar sebagai obyek melainkan juga sebagai subyeknya (Suparjan et al, 
2003:43). Pemberdayaan dapat diberi batasan luas sebagai asset material, sumber-
sumber intelektual dan ideology. Asset material mencakup asset fisik, manusiawi 
atau financial, seperti tanah air, hutan, uang serta akses kepada uang. Penguasaan 
atas ideology berarti kemampuan untuk mengembangkan, menyebarkan, memper-
tahankan kepercayaan nilai, sikap, dan perilaku. Upaya-pemberdayaan harus dilaku-
kan dalam rangka mengembangkan sumber daya manusia, yang konkritnya adalah 
peningkatan pengetahuan, keterampilan dan kapasitas penduduk atau masyarakat 
(Syafaruddin, 2012: 17). Upaya di atas dapat dilakukan dengan mengadakan ber-
bagai pelatihan produktif, untuk memberikan keterampilan hidup serta mengelola 
modal atau bantuan yang diterima. Sehingga dengan demikian pemberdayaan 
individu maupun masyarakat adalah merupakan usaha mempersiapkan orang-orang 
untuk turut berpartisipasi dalam pembangunan, bahkan membantu orang ke arah 
kehidupan yang lebih sejahtera dan mengurangi ikatan dengan kebiasaan lama yang 
tidak memajukan (MM. Papayungan, 1996: 20). 
3. Pendekatan Pemberdayaan Masyarakat 
Pendekatan pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan 
harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang ini mampu 
untuk melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan kata 
lain, pemberdayaan adalah memupukkan dan memandirikan masyarakat. Dalam 
upaya memberdayakan masyarakat dapat dilihat dari tiga pendekatan yaitu anabling, 
empowering dan empower (Kartasasmita,1995:55). Pertama, menciptakan suasana 
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atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang (enabling). Disini 
titik tolaknya adalah pengenalan bahwa setiap manusia dan setiap masyarakat me-
miliki potensi yang dapat dikembangkan. Artinya bahwa tidak ada masyarakat yang 
sama sekali tanpa daya, karena jika demikian akan susah hidupnya. Pemberdayaan 
adalah upaya untuk membangun daya itu, dengan mendorong, memotivasikan dan 
membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta berupaya untuk 
mengembangkannya.  
Kedua, memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyarakat (empo-
wering). Dalam rangka ini diperlukan langkah-langkah lebih positif, selain dari 
hanya menciptakan iklim dan suasana. Penguatan ini meliputi langkah-langkah 
nyata, dan menyangkut penyediaan berbagai masukan (input), serta pembukaan akses 
ke dalam berbagai peluang (opportunities) yang akan membuat masyarakat menjadi 
berdaya. Dalam rangka pemberdayaan ini, upaya yang amat pokok adalah pening-
katan taraf pendidikan dan derajat kesehatan, serta akses ke dalam sumber-sumber 
kemajuan ekonomi seperti modal, teknik, informasi, dan lapangan kerja. Pem-
berdayaan bukan hanya meliputi penguatan  individu anggota masyarakat, tetapi juga 
pranata-pranatanya. Menanamkan nilai-nilai budaya modern, seperti kerja keras, 
hemat, keterbukaan dan tanggungjawab adalah bagian pokok dari upaya pember-
dayaan ini. Demikian pula pembaharuan institusi-institusi sosial dan penginteg-
rasiannya ke dalam kegiatan pembangunan serta peranan masyarakat di dalamnya. 
Yang terpenting  disini adalah peningkatan partisipasi rakyat dalam proses pengam-
bilan keputusan yang menyangkut diri dan masyarakat. 
Ketiga, pemberdayaan mengandung pula arti melindungi untuk memberdaya-
kan (empower). Dalam proses pemberdayaan, harus dicegah yang lemah menjadi 
bertambah lemah, oleh karena kekurang berdayaan dalam menghadapi yang kuat. 
Oleh karena itu, perlindungan dan pemihakan kepada yang lemah amat mendasar 
sifatnya dalam konsep pemberdayaan masyarakat. Melindungi tidak berarti mengiso-
lasi atau menutupi dari interaksi, karena hal itu justru akan mengerdikalkan yang 
kecil dan mengisolasi atau menutupi dari interaksi, karena hal itu justru akan men-
cegah terjadinya persaingan yang tidak seimbang, serta eksploitasi yang kuat atas 
yang lemah. Pemberdayaan masyarakat bukan membuat masyarakat menjadi makin 
tergantung pada berbagai program pemberian (charity). Karena, pada dasarnya setiap 
apa yang dinikmati harus dihasilkan atas usaha sendiri (yang hasilnya dapat diper-
tukarkan dengan pihak lain). Dengan demikian tujuan akhirnya adalah memandirikan 
masyarakat, memampukan, dan membangun kemampuan untuk memajukan diri ke 
arah kehidupan yang lebih baik secara berkesinambungan.  
F. Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan pen-
dekatan penelitian kualitatif. Dengan menekankan pada proses, maka penelusuran 
data dan informasi secara diakronik dilakukan untuk mengetahui dan memahami 
secara runtun dan lengkap proses pemberdayaan masyarakat melalui tradisi berderma 





agama. Seterusnya menjadi komunitas yang berdaya dalam arti yang sesungguhnya 
dan berkelanjutan (sustainable) yaitu komunitas yang mampu mengatasi berbagai 
persoalan secara mandiri tanpa ada intervensi dari luar. Mengingat esensi metode 
kualitatif dalam memandang masyarakat sebagai subjek, berdasarkan pandangan 
masyarakat itu sendiri, sehingga data yang didapat benar-benar seperti adanya 
(Moleong, 2000:55) 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Lokasi penelitian ditetapkan di Kota Medan, mengingat Kota Medan sebagai 
kota yang sangat majemuk, sehingga kemunculan organisasi berbasis filantropi 
agama menjadi tumbuh subur. Penentuan organisasi filantropi yang menjadi lokasi 
penelitian ditentukan secara purposive yaitu organisasi yang memiliki kegiatan-
kegiatan kedermawanan sosial yang paling banyak. Berdasarkan kriteria ini dan 
waktu yang tersedia maka peneliti hanya menetapkan dua lembaga filantropi agama 
sebagai lokasi penelitian yaitu Badan Amil Zakat Provinsi Sumatera Utara 
(BAZDASU) dan Dompet Dhu’afa Waspada. Penelitian ini dilakukan selama tiga 
bulan termasuk persiapan dan pembuatan laporan. 
3. Jenis dan Sumber Data 
Data yang dikumpulkan berasal dari dua sumber, yaitu : sumber data primer 
dan sumber data sekunder. Data-data primer diperoleh pengurus BAZ  Provinsi 
Sumatera Utara dan Dompet Dhu’afa yang langsung menangani penyaluran dana 
bantuan kepada masyarakat (mustahiq). Data primer tersebut diperoleh melalui 
teknik wawancara mendalam (depth interview) dan pengamatan berperan serta 
(participant observation) yang bertujuan untuk menjaring informasi tentang 
pengelolaan dana kedermawanan sosial. Sedangkan data sekunder didapat dari 
sumber-sumber terkait, seperti dokumen-dokumen tentang gambaran umum 
organisasi, struktur pengurus organisasi, visi-misi organisasi, program-program dan 
kegiatan-kegiatan organisasi, catatan-catatan administrasi organisasi dsb. 
4. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data 
Teknik Pengumpulan data digunakan teknik wawancara mendalam (depth 
interview), pengamatan berperan serta (participant observation) dan dokumentasi. 
Selain ketiga teknik di atas, peneliti juga menggunakan teknik pengumpulan data 
triangulasi yaitu sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan 
dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. (Sugiyono, 
2013: 241). Dengan teknik ini peneliti mengumpulkan data sekaligus menguji kredi-
bilitas data yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan 
data dan berbagai sumber data. Trianggulasi yang peneliti lakukan adalah triangulasi 
teknik yaitu menggunakan pengumpulan data yang sama dengan teknik yang ber-
beda-beda. Observasi partisipatif peneliti lakukan dengan selalu mengunjungi lokasi 
dan berbaur secara aktif baik di BAZDASU dan DDW juga di warung ibu Rosidah di 
jalan Bromo ujung dan kue pancung bapak Supriadi di Denai. Wawancara dengan 
beberapa sumber primer yaitu Ust. Syuaibun Ust. Bukhari dan Nisful Khair di 
BAZDASU dan bapak Hambali di DD Waspada. Peneliti juga menggunakan tri-
angulasi sumber yaitu menemukan data dari sumber yang berbeda dengan teknik 
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yang sama. Instrumen pemandu pada teknik dokumentasi adalah kamera foto dan 
tape recorder yang sangat bemanfaat untuk mencegah kealfaan data serta men-
dokumentasikan pelaksanaan kegiatan kedermawanan sosial pada organisasi berbasis 
filantropi. Selain itu penulis juga mengembangkan rapport (membina hubungan baik 
dengan informan), dimana pengembangan rapport bertujuan untuk mengurangi 
jarak, kecurigaan atau hal-hal yang bisa menganggu jalannya wawancara.  
5. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah secara simultan dengan meng-
gunakan teknik analisis data Miles and Huberman yang dipadukan dengan teknik 
analisis pemberdayaan masyarakat, dimana konsep-konsep serta teori-teori yang 
dipakai bisa saja berbeda dengan keadaan di lapangan. Setiap informasi baru akan 
ditarik inferensi-inferensinya sehingga inferensi-inferensi tersebut digunakan untuk 
membangun dan mempertajam pertanyaan-pertanyaan di hari berikutnya. Proses 
analisis ini dilakukan mengikuti proses analisis data Miles and Huberman, bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas sehingga pada titik jenuh. Adapun tahapan dalam 
aktivitas tersebut yaitu data reduction, data display dan conclusion drawing. 
(Sugiyono, 2013: 246). Proses analisis data yang terkumpul dilakukan secara siklus. 
Selanjutnya semua data tersebut peneliti reduksi yaitu merangkumnya dan memilih 
hal-hal yang pokok dan penting untuk menentukan tema dan polanya. Langkah 
penulis berikutnya adalah mendisplaykan data, yaitu menyajikan data dalam bentuk 
uraian singkat, teks yang bersifat naratif dan hubungan antar kategori. Setelah 
penulis melakukan dianalisis, selanjutnya data tersebut penulis kumpulkan kembali 
untuk menganalisisnya lagi begitulah seterusnya. Proses siklus ini seperti mata rantai 
yang sambung menyambung. Apabila setelah dianalisis, data yang terkumpul ter-
nyata masih bervariasi, peneliti kembali mencari informan lain untuk mendapatkan 
bentuk informasi lain. Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan (conclusi), 
yaitu penarikan kesimpulan yang didukung oleh data-data yang mendukungnya 













































G. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Organisasi Filantropi Agama. 
Organisasi filantropi agama umumnya adalah organisasi pengelola zakat yang 
digolongkan kepada dua kategori, yaitu lembaga amil zakat yang secara hukum 
mempunyai payung hukum, yaitu undang-undang No. 38 tahun 1999 bahwa organi-
sasi pengelola zakat terdiri dari dua jenis, yaitu Badan Amil Zakat (pasal 6) yang di 
bentuk oleh pemerintah dan Lembaga Amil Zakat (pasal 7) yang dibentuk oleh 
masyarakat. Kategori kedua adalah panitia zakat di masjid-masjid yang dibentuk atas 
pemilihan dan kesepakatan jama’ah masjid. 
Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini adalah kategori pertama yaitu 
BAZDASU dan Dompet Dhu’afa Waspada. Badan Amil Zakat Propinsi Sumatera 
Utara (BAZDASU) berdiri 30 Juni 1981 dengan nama pertama yaitu Lembaga Harta 
Agama Islam berdasarkan SK Gubernur No.119 tahun 1981. Kemudian berubah 
menjadi Badan Amil Zakat, Infak dan Shadaqah (BAZIS) pada 1992 sesuai dengan 
SK Gubernur No.451.5/532 tahun 1992. Setelah keluarnya UU No-38/1999 tentang 
Pengelolaan Zakat, Bazis berubah nama menjadi BAZDASU. Komposisi pengurus 
BAZDASU terdiri dari unsur pemerintah, ulama, tokoh masyarakat, tokoh agama 
dan kelompok cendikiawan.  
TARGET 
Mengidentifikasi bentuk-bentuk pengelolaan dana kedermawanan sosial melalui 
Badan Amil Zakat Provinsi Sumatera Utara dan Dompet Dhu’afa Waspada 
sebagai organisasi filantropi agama yang memiliki program pemberdayaan 
masyarakat muslim  
 
1. Sumber-sumber penerimaan derma  (zakat, infak dan lain-lain) 
2. Bentuk-bentuk penyaluran bantuan dan strategi pemberdayaan masyarakat 
mustahaq 
3. Efektifitas pemberdayaan masyarakat dalam meretas kemiskinan 
Observasi  lapangan di Kantor Bazdasu dan Dompet Dhu’afa Waspada, 
wawancara mendalam dengan Pengurus dan mustahik, Dokumentasi terhadap 
data zakat dan infak, baik pemasukan maupun bentuk penyaluran 
 
PERMASALAHAN 
Kurangnya strategi pemberdayaan masyarakat muslim melalui tradisi berderma 
pada Bazdasu dan Dompet Dhu’afa Waspada sebagai salah satu organisasi 
Filantropi Agama 
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Sejarah berdirinya Dompet Dhu’afa Waspada berawal dari berdirinya 
Dompet Dhu’afa Republika. Tanggal 23 Juni 1993 Parni hadi sebagai pimpinan 
harian Republika meminta karyawan Republika untuk membayar zakat secara ber-
sama-sama dan berkelanjutan melalui Corps Dakwah Pedesaan (CDP) di Yogya-
karta. Kegiatan teknis selanjutnya dipegang oleh Eri Sudewo, Kepala Kesekretariatan 
Republika pada saat itu. Tanggal 2 Juli 1993 tanggung jawab sosial perusahaan ter-
sebut diberi nama Dompet Dhu’afa Republika (DD) dan pada tanggal 14 September 
1994 Dompet Dhu’afa menjadi lembaga sosial. Setelah mendapat inspirasi untuk 
mengembangkan bermacam-macam bidang kegiatan lembaga, Dompet Dhu’afa 
Republika dikukuhkan sebagai lembaga zakat nasional (LAZ = Lembaga Amil 
Zakat) oleh Departemen Agama pada 10 Oktober 2001. 
Sejarah awal LAZ Dompet Dhu’afa Waspada dimulai dengan permintaan 
masyarakat Medan khususnya untuk menyampaikan bantuan kemanusiaan kepada 
para korban bencana di Bengkulu. Untuk itu dibuka dompet kemanusiaan untuk 
Bengkulu dan masyarakat sangat antusias menyumbang melalui harian Waspada. 
Seiring dengan itu diundang beberapa orang dari Telkom, Indosat, USU, IAIN dan 
Harian Waspada untuk membicarakan pembentukan Yayasan Peduli Ummat 
Waspada. Rapat pada waktu itu menghasilkan keputusan tentang susunan kepengu-
rusan yang terdiri dari Dewan Pendiri, Dewan Syariah dan Dewan Pelaksana. Setelah 
ditetapkan kepengurusan, pada tanggal 22 April 2000 yayasan ini resmi didirikan 
dengan nama Yayasan Peduli Ummat dengan akte No. 74 tahun 2000 dengan notaris 
Idham.SH. Selanjutnya atas prakarsa Eri Sudewo dari Dompet Dhu’afa Republika 
dan Hj. Rayati Syafrin dari Waspada serta tokoh masyarakat Sumut dan resmi 
menjadi perwakilan Dompet Dhuafa untuk daerah SUMUT. Pada tanggal 29 Juni 
2002 Peduli Ummat Waspada Resmi menjadi Lembaga Amil Zakat Daerah Sumatera 
Utara dengan SK Gubsu No. 451.12/4705. Tanggal  30April 2013 Resmi menjadi 
Dompet Dhu’afa Cabang Sumatera Utara. 
2. Bentuk-bentuk kegiatan berderma pada organisasi filantropi agama 
Bentuk kegiatan berderma pada Badan Amil Zakat Sumatera Utara diperoleh 
dalam bentuk pemasukan zakat harta dan infaq para Pegawai Negeri Sipil di Instansi 
Pemerintahan Provinsi Sumatera Utara dan seluruh Dinasnya dan juga termasuk 
Kementerian Agama Provinsi Sumatera Utara. Teknik pengutipannya dilakukan 
dengan pemotongan gaji PNS setiap bulannya. Selain zakat harta PNS, pengutipan 
juga dilakukan dalam bentuk infaq bulanan yang dilakukan dengan cara pemotongan 
gaji sesuai jabatannya. Menurut penjelasan Ustadz H. Syuaibun sebagai wakil sek-
retaris BAZDASU variasi infaq disesuaikan dengan golongan PNS yaitu gol. I Rp. 
5.000 gol. II Rp.10.000 gol. III Rp.15.000 dan golongan IV Rp. 20.000. Pengutipan 
infaq tersebut dengan cara pemotongan gaji PNS Pemprovsu melalui rekening Bank 
Sumut. Sedangkan pengutipan zakat harta PNS masih bersifat himbauan bagi yang 
telah memenuhi syarat haul dan nisabnya. Kebijakan ini menurut Suaibun merupakan 
implementasi dari surat Gubsu nomor 451/10546 tanggal 29 Oktober 2010. Berdasar-
kan informasi dokumentasi diperoleh keterangan bahwa pada tanggal 31 Desember 





Shadaqah: 1.700.750.999,-. Hasil usaha/pengembangan Rp. 176.842.278,- dan dana 
non ZIS: Rp. 844.453.205,-. 
Adapun bentuk kegiatan berderma pada LAZ Dompet Dhu’afa Waspada pada 
umumnya sama dengan BAZDASU yaitu zakat harta dan infaq. Menurut penjelasan 
bapak Hambali sebagai general manager DD waspada para muzakki dan dermawan 
yang menyerahkan zakat dan infaqnya melalui DD waspada adalah semua lapisan 
masyarakat baik PNS ataupun swasta. Berdasarkan informasi dokumentasi diperoleh 
keterangan bahwa pada tahun 2013 pemasukan DD waspada berjumlah Rp. 
2.227.249.161,-  dengan perincian sebagai berikut : 1). zakat : 1.032.473.155,-  2). 
Infaq/shadaqah: 153.244.500,- 3). Dana kemanusiaan: 330.780.600,- 4). Dana 
kegiatan temporer: 367.473.600,- 5). SPUW : 100.527.820,- 6). Bagi hasil bank 
syari’ah: 1.241.913,- 7). Bunga bank umum : 1.739.120,- 8). Program: 29.913.453,-  
9). Qurban : 210.350.000,-. 
3. Pola pendistribusian bantuan pada organisasi filantropi agama di Kota 
Medan. 
Pendistribusian bantuan dari sisi manajerial dapat digolongkan kepada dua. 
Pertama, berdasarkan perencanaan dan program yang  baik. Umumnya lembaga amil 
zakat termasuk BAZDASU dan DD waspada mempunyai perencanaan dan program 
yang tersusun secara baik dan mempunyai sistem evaluasi setiap program. Selain 
kedua lembaga zakat ini, beberapa panitia zakat di masjid juga mempunyai peren-
canaan dan program yang baik. Seperti masjid al-Musabbihin komplek perumahan 
Tasbi Medan. Kedua, tidak berdasarkan perencanaan dan program. Umumnya, 
terdapat pada panitia zakat di masjid-masjid selain masjid di atas. Namun menurut 
keterangan Ust.Syuaibun, BAZDASU juga beberapa kali menyalurkan bantuan tidak 
terprogram yaitu kepada beberapa orang pendatang dari pulau Jawa yang tersesat di 
kota Medan. Mereka menjadi korban penipuan calo tenaga kerja sehingga tersesat di 
Medan dan kehabisan ongkos pulang ke Jawa. Juga beberapa orang yang datang 
meminta bantuan pelunasan rumah kontrakannya. Juga mereka yang minta tambahan 
dana untuk biaya perobatan rumah sakit.  
Pendistribusian bantuan dilihat dari sisi pemanfaatannya dapat digolongkan 
kepada dua macam. Pertama, bantuan konsumtif yaitu pendistribusian bantuan yang 
pemanfaatannya langsung digunakan oleh mustahik dan habis dalam jangka pendek 
serta pendayagunaannya tidak menimbulkan pengaruh secara ekonomi. Kedua, ban-
tuan produktif yaitu pendistribusian bantuan yang pemanfaatannya  tidak langsung 
habis tetapi pemanfaatannya dapat menimbulkan pengaruh secara ekonomi dan pem-
berdayaan mustahik. Menurut keterangan Drs. Bukhari Muslim sebagai penanggung-
jawab pendistribusian BAZDASU, sumber pemasukan dalam bentuk zakat disalur-
kan sebagai bantuan konsumtif sedangkan sumber pemasukan dalam bentuk infaq 
dan shadaqah disalurkan sebagai bantuan produktif yaitu pinjaman modal hanya bagi 
pedagang yang akan mulai berusaha. Keterangan yang sama juga diberikan oleh 
bapak Hambali bahwa bantuan konsumtif yang disalurkan DD Waspada bersumber 
dan zakat, sedangkan bantuan produktif bersumber dari pemasukan selain zakat yaitu 
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infaq-sedekah, SPUW (sekolah peduli ummat waspada), OPZ (organisasi pengelola 
zakat), dana Qurban, bagi hasil, bunga bank dan lainnya. 
Adapun dua macam perincian bantuan sebagaimana disebutkan di atas 
penulis uraikan sebagai berikut : 
a.  Bantuan  Konsumtif 
Berdasarkan hasil penelitian, pola pendistribusian bantuan yang konsumtif 
dapat dibedakan kepada distribusi komsumtif yang terprogram dan yang tidak ter-
program. Adapun bentuk-bentuk bantuan konsumtif terprogram adalah:  
1. Pendidikan  
BAZDASU mumpunyai beberapa program untuk pendidikan, yaitu: (i) ban-
tuan pendidikan mulai dari tingkat SD/MI hingga perguruan tinggi. Pada tahun ini, 
total anggaran yang diberikan untuk pendidikan sebesar Rp. 330.000.000,-. (ii) 
program untuk membantu pendidikan dan bantuan pembangunan madrasah dan 
pesantren. Tahun ini program ini menghabiskan dana sebesar Rp. 100.000.000,-. (iii) 
pembinaan Tahfizul Quran, Qari dan Qariah, Kaligrafi Al-Quran, TPA danTKA 
dengan total bantuan sebesar Rp.50.000.000,-. (iv) bantuan bina belajar al-Quran dan 
Tafsir Huruf Braile PERTUNI SUMUT sebesar Rp.30.000.000,- (v) bantuan penu-
lisan Thesis S2 dan Disertasi S3 sebesar Rp. 50.000.000. Ketika penelitian ini 
dilakukan peneliti sendiri mendapat peluang untuk menerima bantuan penulisan 
Disertasi sebesar Rp.1.500.000,- 
LAZ DDW mempunyai program beasiswa untuk SD yang bekerjasama 
dengan Wall’s Unilever untuk beasiswa dari kelas III SD sampai tamat. Untuk SMP 
dan SMA adalah dengan program SMART, yaitu program paket sekolah akselerasi 
di Jakarta yang dikelola Dompet Dhu'afa Republika. Semua biaya ditanggung oleh 
LAZ DDW hingga tamat. Sampai saat ini peserta program ini berjumlah 9 orang. 
Untuk mahasiswa terdapat beasiswa berprestasi yang tahun ini berjumlah 24 orang 
dengan beasiswa Rp.250.000/ bulan selama setahun. Pada tahun 2013 DDW telah 
menyalurkan bantuan pendidikan (beasiswa) sebesar Rp. 120.502.800,- 
2. Kesehatan 
Program kesehatan dapat berupa salinan untuk kesehatan, bantuan medis dan 
lain-lain. BAZDASU mempunyai dua program kesehatan, pertama memberikan ban-
tuan untuk orang sakit dan cacat kurang mampu, untuk tahun ini sebesar 
Rp.50.000.000,-. Pemberian bantuan ini tergantung dari kebutuhan si mustahik atas 
penyakimya. Kedua, bantuan biaya klinik layanan kesehatan yang tahun ini sebesar 
Rp.100.000.000,-. Informasi ini dikuatkan oleh penjelasan ketua BAZDASU Drs H 
Amansyah Nasution MSP bahwa untuk alat-alat kesehatan seperti alat bantu dengar, 
tongkat kaki tiga, kursi roda, dan alat baca untuk tuna netra sebesar Rp 150.000. Saat 
Ini juga Klinik Dhu’afa BAZDASU sudah mengadakan kerja sama dengan Rumah 
Sakit Haji Medan. Bagi pasien yang tak mampu diobati di Klinik tersebut akan 
dirujuk masing-masing memperoleh Rp 450 ribu/bulan. 
Program kesehatan LAZ DDW adalah klinik gratis di Medan Selayang dan 





Sari. Di samping itu LAZ DDW juga memberi bantuan operasi. Untuk program ini 
LAZ DDW menyediakan dana Rp. 800.000,-per bulan dan biasanya melibatkan 
instansi dan perusahaan. Pada tahun ini juga ada bantuan untuk orang cacat sebanyak 
6 orang dengan bantuan masing-masing Rp. 150.000,-/bulan. Di samping itu LAZ 
DDW juga telah mempunyai mobil ambulan gratis untuk dhu’afa. Mobil tersebut 
merupakan bantuan dari Walikota Medan. Mobil tersebut juga dapat dimanfaatkan 
untuk masyarakat umum yang tidak dhu’afa dengan infak untuk LAZ DDW. Pada 
tahun 2013 DDW telah menyalurkan bantuan pengobatan sebesar Rp. 10.450.000 
3. Da'i 
BAZDASU secara rutin mempunyai program bantuan da’i yang bertugas di 
daerah minoritas yaitu di tanah Karo. Untuk tahun 2013 da'i yang dibiayai oleh 
lembaga ini sudah mencapai 78 orang da'i dengan perincian da'i lama 60 orang 
dengan honorarium Rp. 600.000,- per bulan setiap da'i, da'i yang masa tugasnya 1 
tahun sebanyak 10 orang dengan honor per da'i sebesar Rp. 550.000,- per bulan dan 
da'i baru sebanyak 8 orang dengan honor sebesar Rp.500.000,-. Total honorarium 
untuk para da’i tersebut sebesar Rp. 504.240,-Sedangkan untuk pembinaan dan 
evaluasi da'i sebesar Rp.100.000.000,-  
4. Fakir miskin 
Ketua BAZDASU Drs H Amansyah Nasution MSP menjelaskan mengenai 
bantuan secara terprogram telah disalurkan pada tahun 2013 yang lalu, yakni untuk 
anak yatim yang fakir miskin sebanyak 200 orang masing-masing memperoleh Rp 
100 ribu/orang/bulan. Untuk lanjut usia sebanyak 150 orang, masing-masing mem-
peroleh Rp 125.000 perbulan. Jumlah total bantuan untuk tahun 2013 yang lalu 
sebesar Rp. 396.480.000,-. Ketika penelitian ini dilakukan peneliti menemukan 2 
orang ibu yang akan mengambil bantuan BAZDASU. Mereka menerima menerima 
Rp.125.000/bulan selama 1 tahun. Hingga bulan april Tahun 2014 ini bazdasu telah 
menyalurkan bantuan konsumtif untuk yatim dan muslimah lanjut usia sebesar Rp. 
155.000.000,- Adapun bentuk bantuan konsumtif yang tidak terprogram merupakan 
kegiatan yang bersifat spontan. Pemanfaatan konsumtif ini terutama adalah pem-
berian bantuan langsung kepada mustahiq yang tergolong kepada fakir dan miskin, 
dan asnaf lainnya seperti untuk mu’allaf, orang yang berhutang dan ibnu sabil, 
sebagaimana yang dilakukan oleh BAZDASU. Lembaga ini sering menerima keda-
tangan mustahik tidak terduga yaitu orang yang tersesat tidak punya ongkos untuk 
pulang ke kampungnya. Juga ada beberapa orang yang kekurangan dana untuk 
melunasi rumah kontrakan jatuh tempoh dan ada juga yang meminta bantuan dana 
perobatannya.  
Bantuan mustahik ini juga dilakukan oleh DDW. Pada tahun 2013 yang lalu 
DDW telah menyalurkan bantuan mustahik zakat sebesar Rp. 223.794.700. Tahun ini 
DDW telah menyalurkan bantuan hewan qurban bernilai Rp. 213.550.000,- Hewan 
kurban ini dibagikan ke daerah-daerah miskin yang tidak ada melaksanakan pemo-
tongan hewan kurban. Bentuk lain adalah bantuan pengobatan spontanitas, bantuan 
kemanusiaan (seperti bencana banjir, kebakaran dan lain-lain) dan kegiatan temporer 
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sebagaimana dilakukan oleh LAZ DDW. Pada tahun 2013 DDW telah menyalurkan 
bantuan kemanusiaan sebesar Rp. 320.416.928,-  
b. Bantuan Produktif 
Berdasarkan hasil penelitian pola pendistribusian bantuan yang  produktif 
juga dapat dibedakan kepada distribusi produktif yang terpogram dan yang tidak ter-
program. Bentuk yang terprogram dilakukan sesuai dengan program yang direncana-
kan oleh lembaga zakat seperti BAZDASU. Program ini adalah program pember-
dayaan ekonomi keluarga miskin. Menurut Nispul Khoiri, M.Ag, mantan pengurus 
BAZDASU bidang pengembangan, selama ini program bantuan produktif dilakukan 
dengan skim mudharabah dan qardhul hasan. Bantuan mudharabah adalah bantuan 
dengan sistem bagi hasil yang diberikan kepada yang memiliki usaha, mulai dari 
pedagang, peternak ikan, peternak kambing, usaha ijuk sapu dan lain sebagainya 
yang benar-benar membutuhkan modal baik secara personal maupun secara kolektif. 
Sedangkan bantuan qardhulhasan merupakan bantuan pembiayaan dalam waktu 
tertentu dikembalikan secara cicilan. Namun secara terpisah Ust. Bukhari Muslim 
sebagai penanggungjawab penyaluran bantuan produktif BAZDASU menjelaskan 
bahwa saat ini BAZDASU hanya menerapkan program qardhulhasan saja. Kepada 
para pedagang kecil yang membutuhkan modal awal diberikan bantuan modal yang 
jumlahnya bervariasi sesuai kebutuhan dan hasil survey petugas BAZDASU. Para 
peminjam modal harus menyicilnya selama satu tahun. Untuk menjamin kesinam-
bungan dan memotivasi mereka dalam memanfaatkan pinjaman dan berusaha dengan 
baik maka BAZDASU memberikan bimbingan arahan penggunaan modal serta dari 
mereka diminta sebuah surat berharga sebagai jaminan. Menurut keterangan Ust. 
Bukhori Muslim harga jaminan tersebut harus melebihi jumlah uang yang dipinjam 
untuk menjaga hal-hal yang tidak diinginkan. Bentuk jaminan itu seperti BPKB 
sepeda motor tahun 2006 ke atas dan semua jaminan itu disimpan di ruang bendahara 
Bazdasu. Jika mereka tidak memiliki jaminan maka bisa diganti adanya pihak 
penjamin yaitu pengurus Bazdasu ditambah dengan penjamin pendukung yaitu surat 
keterangan BKM setempat sebagai penjamin pendukung. Dengan cara ini menurut 
Bukhari Muslim pengembaliannya sangat baik, hampir tidak ada yang tersendat-
sendat. Jika ada yang tersendat maka pengurus Bazdasu memberikan bimbingan dan 
nasihat supaya uang tersebut bisa dilunasi. Sehingga dana yang terkumpul dapat 
dipinjamkan lagi pada orang yang memerlukannya atau dikembalikan lagi kepada 
peminjam pertama untuk menjadi tambahan modalnya. Salah seorang penerima 
bernama Rosidah Harahap adalah salah satu peneriman yang telah tiga kali mendapat 
bantuan modal usaha. Tahun 2012 ia mendapat dua kali pinjaman Rp. 3.000.000,- 
dan Rp. 4.000.000,- tahun 2013 ia kembali mendapatkan pinjaman Rp. 5.000.000,-. 
Rosidah Harahap adalah seorang pedagang kue dan minuman kopi di jalan Bromo 
Ujung Gg. Salam Medan. Pada tahun 2014 ini BAZDASU telah menyalurkan 
bantuan produktif sebanyak 30.000.000,-. Salah seorang penerimanya bernama 
Rahmasdyah seorang pedagang mie balap di jalan Letda Sujono. Ia memperoleh 
bantuan produktif sebesar Rp. 4.000.000,- Ada juga Rudi Pratama seorang peternak 





Bantuan produktif juga dilakukan oleh DDW. Menurut penjelasan bapak 
Hambali ada dua macam bantuan produktif. Pertama; bantuan modal usaha pedagang 
kecil atau peternak/petani. Pada mereka diberikan bantuan maksimal 1.000.000,- dan 
tidak diwajibkan untuk dikembalikan dan tanpa agunan. Namun, DDW memberikan 
bimbingan arahan serta pendampingan bagi mereka agar dapat menggunakan modal-
nya sebaik mungkin dan usahanya berhasil. Sebagai bukti kebenaran program DDW 
ini peneliti telah menemukan bapak Supriadi, beliau adalah pedagang kue pancung di 
Medan Denai yang mendapat bantuan modal 1.000.000,-. Kedua; bantuan pinjaman 
langsung dengan jumlah pinjaman di atas Rp. 2.000.000,-. Untuk mendukung 
kesinambungan pengembalian pinjaman maka peminjam modal harus menyerahkan 
jaminan berupa surat berharga. DDW juga memberikan bimbingan dan arahan dalam 
menggunakan modal serta pelatihan wirausaha.  
4. Program pemberdayaan masyarakat pada organisasi filantropi agama. 
Program pemberdayaan masyarakat yang dilakukan BAZDASU dinamakan 
dengan Bina Sumut makmur. Dalam program ini BAZDASU memberikan pinjaman 
modal bergulir bagi usaha kecil, pembinaan usaha ternak di desa Mesjid Batang Kuis 
dan pembinaan petani di desa Makmur T. Morawa. Kepada mereka BAZDASU 
memberikan bimbingan dan arahan serta pendampingan usaha. Dalam mewujudkan 
keinginan tersebut Bazda Sumatera Utara pada hari Kamis, tanggal 24 Nopember 
2013 melaksanakan kegiatan pembinaan para mustahik produktif bertempat di 
Gedung Bazda Sumatera Utara, Jl. Willem Iskandar/Jl.Rumah Sakit Haji Medan. 
Tema yang diangkat dalam pembinaan ini adalah “Pemberdayaan Bantuan Produktif 
sebagai Upaya Nyata Bazda Sumut Dalam Meningkatkan Kesejahteraan dan 
Keadilan Sosial. Sebagai nara sumber pada pembinaan ini adalah Dr.H.Saparuddin, 
Siregar, SE.Ak, MA, dan Drs. H. Edi Sofyan, M.Si. Jumlah mustahik produktif yang 
menerima bantuan berjumlah 37 orang. 
Salah satu contoh program produktif BAZDASU yang telah dimulai sejak 
tahun 2008 adalah bina desa peternakan di desa Mesjid Batang Kuis Deli Serdang. 
Program ini dilaksanakan dengan memberikan tiga ekor kambing kepada keluarga 
tidak mampu dan kepada masing-masing mereka diwajibkan menggulirkan satu ekor 
anak betina dari setiap kambing tersebut kepada keluarga lainnya. Pada awalnya 
program ini membinan 13 keluarga namun sekarang telah berkembang menjadi 26 
keluarga dengan jumlah kambing 92 ekor. Atas prestasi ini BAZDASU telah mem-
berikan penghargaan dan menjadikan desa ini sebagai percontohan. Penyerahan 
hadiah berupa sejumlah uang tunai dan kambing yang sedang bunting tersebut juga 
dihadiri kepala dinas pertanian Kabupaten Deli Serdang.  
Program pemberdayaan ekonomi masyarakat oleh DDW tahun 2014 ini 
adalah : 
1) Pemberdayaan ekonomi pedagang dan petani. 
2) Pendampingan peternak di Sidomulyo Kab. Langkat. 
3) HES (Halte Elektronik Service) yaitu memberikan pelatihan kepada masyarakat 
Sumut yang tidak punya ijazah dan tidak punya keahlian, agar setelah selesai 
pelatihan dapat mandiri.  
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Menurut penjelasan Hambali salah satu contoh pelaksanaan pemberdayaan 
ekonomi masyarakat, yaitu budi daya pisang barangan di Desa Bah Buntu Deli 
Serdang sejak juli 2008 sebanyak 5 ribu pohon dengan total bantuan sebesar Rp. 
27.000.000. Budi daya ini dilakukan oleh kelompok yang beranggotakan 10 KK. 
Namun, bentuk bantuannya diberikan perorangan. Menurut Armansyah sebagai salah 
seorang pengurus DDW, bantuan tersebut dikembalikan dalam jangka waktu 
setahun, tetapi tidak dikembalikan kepada DDW. Kelompok petani tersebut mem-
bentuk Koperasi Syariah Bina Arisan Mandiri dan pengembalian bantuan tersebut 
diberikan ke koperasi ini yang dibayar setiap panen. Selain itu Kopsyah ini juga 
bertugas memasarkan hasil produk pisang barangan ini nantinya. Dalam program ini 
juga didampingi oleh seorang pendamping dan dilakukan pembinaan rohani setiap 
malam Jumat. Selain petani pisang DDW juga mengembangkan usaha peternakan 
kambing di Sidomulyo Kabupaten Langkat. Untuk program ini DDW telah 
menyalurkan dana sebanyak Rp. 30.000.000,- 
5. Efektifitas program pemberdayaan dalam meretas kemiskinan.  
Efektivitas yang dimaksudkan di sini adalah sejauh mana pola pendistribusian 
tersebut berhasil guna dan dirasakan oleh mustahik berdasarkan respon yang 
diberikan mustahik kepada lembaga pengelola. Berdasarkan pola-pola pendistribusi-
an bantuan sebagaimana yang dijelaskan di atas dapat dilihat bahwa pola distribusi 
bantuan konsumtif yang terpogram dirasakan sangat membantu mustahik dalam 
kondisi tertentu. Program pendidikan misalnya, dari berbagai respon yang diperoleh 
lembaga dan panitia disambut sangat baik oleh yang memperoleh bantuan, terutama 
para orang tua yang merasa terbantu dalam menyelesaikan pendidikan anak-anaknya, 
seperti yang terekam oleh BAZDASU dan DDW. Sedangkan program Da'i dan Desa 
binaan kemanfaatannya dapat dirasakan bukan hanya oleh penerima tetapi masya-
rakat yang memanfaatkan da'i dan desa binaan tersebut. Bahkan menurut penjelasan 
Dedi kepala bagian umum Bazdasu, para da’i tersebut juga menerima bantuan 
produktif karena mereka juga telah mengelola lahan pertanian sayuran di tanah Karo. 
Sedangkan distribusi komsumtif yang tak terprogram, efektivirasnya hanya dirasakan 
dalam jangka pendek. Hal ini disebabkan pemberian bantuan model ini dilakukan 
secara spontanitas dan kebutuhan sesaat. Beberapa lembaga zakat beralasan bahwa 
tidak semua program bantuan pemanfaatannya dirasakan dalam jangka panjang, 
bantuan juga dapat dimanfaatkan untuk jangka pendek. 
Penilaian efektivitas distribusi bantuan produktif tergantung pada program 
yang direncanakan dan dijalankan oleh lembaga yang bersangkutan. Misalnya, 
program produktif dalam bentuk community development lebih complicated. Jika 
program tersebut tidak direncanakan secara baik dan terukur dengan menggunakan 
berbagai pendekatan kepada masyarakat, maka efektivitasnya akan kurang baik. 
Misalnya DDW pada tahun 2010 yang lalu di Desa Selemak. Ternak kambing yang 
diusahakan kelompok masyarakat di sana ternyata tidak seperti yang diharapkan. 
Kambing banyak yang sakit lalu mati. Hal ini disebabkan tidak ada pendamping dan 





Belajar dari pengalaman-pengalaman tersebut DDW menggulirkan program 
pendampingan terhadap kelompok masyarakat yang usahanya memang sudah 
digeluti sehari-hari. Hasilnya beberapa kelompok tani telah sukses dalam pertanian-
nya bahkan justru sudah mampu mengembalikan lebih cepat dari waktu yang 
dijanjikan. Keberhasilan ini dikarenakan DDW melakukan survei terlebih dahulu ter-
hadap kelompok-kelompok yang akan diberikan bantuan, pendamping yang terlatih 
dan penguatan nilai keagamaan yang melekat di masjid. Inilah yang terjadi pada 
program DDW dengan program pembudidayaan pisang Barangan. Kelompok 
masyarakat yang memperoleh bantuan merasakan manfaatnya, karena mereka 
rnemang belum faham betul tentang tanaman ini dan merupakan keinginan mereka 
sendiri. Di samping itu mereka juga diberikan pendampingan untuk membina secara 
manajerial dan program pembinaan keagamaan. 
BAZDASU, sebagaimana uraian di atas juga telah membuktikan betapa 
suksesnya kegiatan bimbingan dan pendampingan kepada peternak kambing di desa 
Mesjid Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang. Mulai dari 3 ekor hingga puluhan ekor 
dengan peternak yang semakin bertambah jumlahnya. Di samping itu juga terjadi 
pada pedagang kecil yang menerima bantuan produktif. Setelah mereka menerima 
bimbingan dan arahan tentang pemanfaatan modal pinjaman, semakin memotivasi 
untuk berusaha secara baik dan benar. Selain karena ada keterikatan dengan Bazda, 
mereka juga berutang jasa dengan BKM yang telah memberikan jaminan kepada 
BAZDASU. Sebagaimana yang dialami oleh ibu Rosidah Harahap, Supriadi dan 
Rahmadsyah, mereka bertiga telah semakin mandiri dalam berusaha setelah men-
dapat bantuan bahkan telah mampu menyelesaikan cicilannya. Hal yang paling 
membuat mereka aman dan tenang menggunakan bantuan produktif tersebut untuk 
berusaha adalah karena telah terbebaskan dari rentenir. 
C. Simpulan Dan Saran 
1. Simpulan 
Pertama, bentuk-bentuk berderma pada organisasi filantropi agama kota 
Medan yakni Bazdasu dan DD Waspada adalah dari zakat dan infaq para PNS yang 
bertugas di Pemprovsu dan seluruh Dinasnya. Selain itu juga dari hasil usaha yang 
dikelola Dompet Dhu’afa Waspada seperti sekolah peduli ummat waspada (SPUW), 
bagi hasil bank Mu’amalat dan bunga bank.  
Kedua, pola-pola pendistribusian bantuan dari BAZDASU dan DD Waspada 
terdapat dua kategori pola. Pertama, pola bantuan konsumtif yang dikelompokkan 
kepada dua model, yaitu bantuan konsumtif terprogram dan tidak terpogram. Ter-
program berarti adanya perencanaan, survey mustahik serta bimbingan. Sedangkan 
tak terpogram adalah kepada para penerima yang datang tanpa diundang. Kedua, 
pola bantuan  produktif yang dilakukan dengan sarat menyerahkan jaminan atau pen-
jamin.  
Ketiga, bentuk pemberdayaan masyarakat dilakukan dengan perencanaan 
yang matang, survey yang meliputi lokasi tempat tinggal dan bentuk usahanya. 
Selanjutnya diberikan bimbingan arahan bahkan pendampingan. Selain itu juga 
dipastikan adanya pihak-pihak penampung, pembeli atau pengguna produk usaha. 
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Keempat, efektivitas Pola bantuan produktif yang terpogram telah member-
kan kemanfaatan yang lebih panjang dan meningkatkan ekonomi penerima, paling 
tidak mereka telah terbebaskan dari cengkeraman rentenir. Penerima tidak hanya 
bebas dari rentenir, tapi juga bisa mengembalikan pinjaman dan mengembangkan 
usahanya pada orang lain. 
2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan implikasinya, peneliti memberikan beberapa 
saran yang bisa dipertimbangkan. Pertama, pola pendistribusian bantuan memang 
harus mcngedepankan perencanaan dan program yang baik. Pola disrribusi bantuan 
konsumtif jika direncanakan dengan baik juga akan mempunyai kemanfaatan yang 
baik pula, karcna distribusi bantuan juga harus mempertimbangkan penyebaran dari 
sisi asnaf penerima zakat. Demikian pula pola distribusi bantuan produktif juga harus 
disertai dengan perencanaan dan program yang terukur. Selain itu perlunya pem-
binaan tentang pemanfaatan modal yang baik bahkan pendampingan secara teknis 
untuk melaksanakan usaha agar mencapai hasil yang optimal. 
Kedua, perlunya pembentukan lembaga atau forum koordinasi antar LAZ dan 
panitia  zakat. Lembaga atau forum ini penting sebagai sarana untuk berbagai penga-
laman, kerjasama dan penguatan program dan memungkinkan tidak terjadinya per-
saingan yang tidak sehat dalam rektrutmen muzakki.  
Ketiga, beberapa hasil penelitian ini masih banyak yang perlu ditinjak lanjuti 
dengan berbagai penelitian lain. Misalnya aspek sosial dan manajemen mustahik 
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